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Abstract

Fish culture and shrimp culture has been developing rapidly during the last few decades, it
is due to the increase of fish and shrimps demand. Increasing aquaculture activities especially
with semi-intensive and intensive system have significant effect on waste production, which
has to be removed or to be reduced quickly because will effect on fish in rearing tank and
environment when through away to environment such as river and sea. The objective of this
study was to know the capability of corrugated plastic to remove or to reduce ammonia,
organic matter and Suspended Solids (SS). The result of the study showed that the
concentration of ammonia, organic matter and SS in waste water reduced after were passed
to corrugated plastic tank. Reducing of ammonia, organic matter and SS that occurred in
shrimps rearing tank for culturing shrimp with treatment different protein concentration
contain in meal fish were 32% and 28% with removal efficiency for ammonia were 10.95%
and 14.37%; organic matter 49.02% and 19.94%; SS were 35.46% and 22.22%. This
treatment can minimize increasing rate of ammonia, organic matter and SS, thus this
treatment can maintain water quality in rearing tank. So, it can be concluded that corrugated
plastic had capability to reduce or remove of ammonia, organic matter and SS.

Keywords: Corrugated plastic; removalfiefency, ammonia; aganic mattersuspended solids

1. Pendahuluan 2007). Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan
Budidaya udang galahMacrobracium budidaya ikan di dunia tiap tahunnya mencapai 10%
rosenbergij yang sering diseb@iant Freshwater (Karthiketal.,2005).
Prawnadalah jenis udang yang tumbuh baik di air ~ Percepatan pertumbuhan industri budidaya
tawar dan memijah di air payau. Udang tersebiakuakultur) telah mempengaruhi penurunan kualitas
sangat disukai baik di dalam negeri maupun di ludingkungan, karena proses produksi akuakultur selalu
negeri. Saat ini pertumbuhan budidaya ikan dagiikuti oleh buangan limbah yang mengandung
udang sangat cepat bila dibandingkan dengan sektmhan organik dan nutrien baik yang bersifat partikel
lain untuk pemenuhan kebutuhan pangan dunimaupun terlarut (Mdero dan Noblett, 2002)olume
Penyebabnya ada beberapa faktor yaitu: dijmbah yang dihasilkan sebanding dengan tingkat
permintaan ikan yang meningkat, b) kontrol kualitagtensivitas operasi akuakultur (Muslenal., 2004).
produksi yang konsisten dari industri pemasok, d)imbah akuakultur di kolam ikamearing tank yang
peningkatan pengetahuan tentang nutrisdihasilkan oleh sistem akuakultur itu sendiri meliputi
pengawasan penyakit, teknik pemeliharaan ikan, stugimonia, bahan organik, dan padatan. Limbah
genetik dan populasi ikan dan d) penurunan produkigrsebut apabila tidak dipisahkan atau dikurangi akan
ikan dari alam. Pada tahun 2002, industri akuakultumenimbulkan gangguan pada ikan yang dipelihara
telah mencapai 51,4 juta ton yang berasalfodish, di rearing tank Bila limbah tersebut dibuang
shellfishdan tanaman air dengan total nilai US$ 60angsung ke lingkungan seperti ke sungai atau ke
milyard. Diperkirakan 50% kebutuhan ikan dunidaut dapat merusak lingkungan (Bergheim dan
nantinya akan disuplai dari hasil budiday&CF Brinker. 2003). Menurunnya kualitas/degradasi
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oksigen terlarut disebabkan oleh pendangkalamitrifikasi bila kondisi lingkungannya seperti pH,
akibat dari sedimen dan tingginya nutrien dalantemperaturoksigen terlarutnya terpenuhi. Biofilm
limbah tersebut, selanjutnya akan menimbulkayang menempel pada media dalam korasbbic
produksi fitoplankton yang berlebihan (L&t al, akan melakukarchemo-autotrophic oxidation
2003; Muslim dan Jones, 2003; Gennatral, 2006; terhadap racun amonia nitrogen diubah menjadi nitrit
Crab, et al, 2007). Jadi kegiatan akuakulturkemudian nitrat (Ebelingt al., 2006). Sehingga
khususnya yang semi intensif atau intensif yang bagkenteng plastik bergelombang mempunyai
adalah kegiatan akuakultur yang mampu memisahk&emampuan menurunkan kandungan amonia, bahan
atau mengurangi limbah yang dihasilkan dari kegiatasrganik dan padatan tersuspensi yang terkandung
akuakultur itu sendiri, baik yang ada di kolam ikardalam di air Penurunan amonia lebih efektif bila
maupun yang dibuang ke lingkungan (Muslim, 2010dibandingkan dengan material lain sepetéstic
Beberapa teknologi yang telah digunakamolls, scrub pads pipa PVC dan lain sebagainya
untuk menangani limbah cair rumah tangga telagMuslim, 2010).
digunakan untuk memperbaiki buangan akuakultur ~Budidaya ikan dan udang di Indonesia
dengan tingkat keberhasilan yang beragamiharapkan meningkatkan usaha budidaya yang
(Bergheim dan Brinker2003; Davidson dan menguntungkan dan ramah lingkungan. Budidaya
Summerfelt, 2005; Ebelingt al.,2005).Teknologi ikan yang sudah berhasil dalam produksi, akan
tersebut meliputi: penyaringan, pemutaran damenurunkan kualitas lingkungan sebagai akibat
pengendapan, penggumpalan, pertukaran ion karbtingginya pencemaraAkibatnya kegiatan budidaya
aktif danbiofilter. akan berhenti, karena ikan atau udang yang
Pemisahan limbah padat dan merubah amonéibudidaya tidak dapat hidup dengan baik, karena
menjadi nitrat dalam kegiatan budidaya akabanyaknya penyakit yang disebabkan oleh bakteri
meningkatkan biaya operasi dan produksi, karerdan virus (Garno, 2004). Permasalahan tersebut harus
akan meningkatkan kebutuhan energi dan frekuendiatasi dengan mencari sistem budidaya yang dapat
pemeliharaan alat (Adlet al.,2000., Linetal.,2003). mempertahankan kualitas abaik pada media
Akan tetapi apabila petani mampu memanfaatkdoudidayanya rearing tank maupun lingkungan
limbah padat tersebut dan air yang mengandursgkitarnyaRecirculating Aquaculture Syst€RAS)
nutrien nitrat akan menambah hasil produksi (Eagkedalah suatu sistem budidaya ikan yang mampu
et al., 2005; Snowet al., 2008). Buangan tersebut mempertahankan keberlangsungan budidaya ikan
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertaniamlengan produksi tetap tinggi, karena sistem ini juga
Bahkan Qiret al.,(2005) dan Colt (2006) mengatakanmampu mempertahankan kualitas lingkungan
untuk membangun industri budidaya ikan yangvalaupun sistem budidaya dilakukan secara intensif
menguntungkan, harus dilengkamgiuse system (Timmonsetal, 2002; Summerfeét al.,2004). Hal
sebagai sistem pengurangan limbah. ini karena sistem ini mampu mengoksidasi kelebihan
Genteng plastik bergelombang mempunyai luasacun amonia dari hasil ekskresi menjadi nitrat serta
permukaan yang lebih luas pada tiap lembarnya bitnengendapkan padatan tersuspensi yang banyak
dibandingkan dengan yang merata dan materialnyaengandung bahan organik dalam tempat biofilter
sangat tipis sehingga mampu ditempatkan dala@Muslim et al, 2005). Sistem inilah yang akan
jumlah yang banyak dalam tempat yang tidak besdrerperanan penting pada budidaya ikan di masa yang
Karena bentuknya bergelombang dan penataakan datang (Badiokt al.,2012).
posisinya yang selang seling, maka ke dua Tujuan utama studiini adalah untuk mengetahui
permukaannya dapat dialiri air serta dapagfektifitas bahan genteng plastik bergelombang
menurunkan kecepatan air yang melewatinyécorrugated plastiy yang dipakai sebagai media
sehingga padatan tersuspensi yang membenthiofilter dalam sistem budidaya udang galah dengan
permukaan genteng dapat diendapkan. Bahan plastiiodel doble drainguna mengurangi limbah
sangat cepat ditumbuhi biofilm yang licin dibudidaya ikan yang berupa amonia, bahan organik
permukaannya apabila dialiri air secara terus menerukan Suspended Soli¢SS), serta meningkatnya
Biofilm inilah yang menstimulasi tumbuhnya bakteripertumbuhan udang dalam sistem tersebut.
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2.  Metode Penelitian botol plastik volume 500 mL. Konsentrasi SS sebelum
Materi penelitian yang dipakai dalam penelitiardan sesudabhiofilter diukur dengan menyaring air
ini adalah tokolan udang galaM#crobrachium dengan kertas saring GF/C Whatman yang telah
rosenbergiide Man) yang dipakai sebagai bahan ujiiketahui berat keringnya. Kertas saring tersebut
(Gambar 1), darearing tankdengan desigdoble segera disimpan diumunium foilyang diberi label
drain yang mampu memisahkan atau mengurangiokasi dan waktu) dan kemudian disimpan dalam
limbah padat yang terendap. Sedangkan padategfrigerator. Di laboratorium kertas saring tersebut
yang tersuspensi dan terlarut diharapkan akatikeringkan di dalam oven pada temperatur A0D5
diendapkan pada kolam biofilter genteng plastikelama kurang lebih 2 jam. Konsentrasi amonia
bergelombang (Gambar 2, 3 dan 4). Biofilter tersebudiianalisa dengan menggunakan metode Nessler
juga berfungsi sebagai media proses nitrifikassedangkarotal Ammonia Nitogen(TAN) dihitung
Penelitian ini masih bersifat laboratories, di mananenurut formula (Leunet al, 1999) sebagai berikut:
ukurannya masih dalam skala kecil badaring
tanknya (perbandingan tinggi: lebar: panjangrAN (mg N kg*h?) ={(C,—C)(dv/dt),— (Cc-C)(dv/
60:50:60 cm) maupun media biofilternya dengan totait),}/W
luas permukaan 480 anUkuran tiap lembar
corrugated plastiadalah 40 x 50 cm dengan tinggiC, adalah konsentrasi amonia di inflow (ppm)
gelombang 1 cm, bahan ini disusun secara berd(@ adalah konsentrasi amonia di outflow kolam
dan posisi gelombangnya diselang-seling setiap dua percobaan.
lembar Seluruhcorrugated plasticyang telah C, adalah konsentrasi amonia di outflow kontrol
disusun dalam kolam biofilter dialiri air yang terendam  kolam percobaan (tanpa udang)
penuh. Setelah beberapa hari permukaan plastik ak@v/dt) adalah flow rate (I' pada kolam percobaan.
ditumbuhi bakteri nitrifikasi atau kalau diraba terasgdv/dt), adalah flow rate dari control kolam percobaan
licin, karena terbentuknya biofilm. (tanpa udang).
Pengukuran parameter kualitas air yang meliput adalah berat (kg) udang.
temperatur oksigen terlarut, pH, amonia terlarut,
padatan tersuspensi (SS), nitrit, nitrat dan bahan Bahan organik diukur berdasarkan metode
organik dilakukan setelah sistem budidaygermanganometri, di mana jumlah miligram kalium
dioperasikan selama satu bulan. Pengukurgermanganate yang dibutuhkan untuk mengoksidasi
parameter tersebut diukur selama 24 jam deng&ahan aganik dalam 1 liter airKonsentrasi nitrat
selang waktu 6 jam untuk parameter temperatutdianalisa dengan metode kolorimetri dengan Brusin,
oksigen terlarut (DO) dan pH. Sedangkan parametsedangkan nitrit dianalisa dengan menggunakan
amonia, nitrit, nitrat, bahan organik dan padatametode kolorimetri dengan asam sulfanilat yang
tersuspensi diukur dengan selang waktu 2 jam. diazotasikan dengan N-(1-Naftil) etilendiamina
Pengambilan sampel air untuk analisa padatatihidroklorida.
tersuspensi (SS) dilakukan dengan menggunakan Sebelum melakukan pengukuran parameter-

Gambar 1Tokolan udang galah yang digunakan dalam penelitian.
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parameter tersebut di atas, tiap minggunya dilakuk&sambar 2, 3 dan 4 di bawabh ini.

pengukuran pertumbuhan tokolan udang yang diberi

pakan sebanyak 3% dari berat badan udang selafa.2 Tingkat Petumbuhan Udang

3 minggu. Berat rata-rata tokolan udang pada saat
Metode pengolahan data dilakukan dengadilakukan penimbangan pertama adalah berkisar 3,7

mencari tingkat efisiensi biofilter genteng plastikgram dengan berat total sebanyak 15 ekor tokolan

bergelombang yaitu dengan membandingkaseberat sekitar 56 gram. Berat rata-rata pada minggu

konsentrasi amonia, nitrit, nitrat, bahan organik dake dua dan ketiga 4,5 gram dan 6 gram. Jadi selama

padatan tersuspensi sebelum dan sesudpbmeliharaan udang mengalami pertumbuhan yang

dilewatkan biofilter pada luasan permukaan biofiltetbaik.

3. Hasildan Pembahasan 3.1.3. Kondisi Kualitas Air
Konsentrasi oksigen terlarut (DO), pH dan
3.1. Hasil Penelitain temperatur (suhu) di aguarium pemeliharaan selama
3.1.1. Rearing tankdan Biofilter Corrugated penelitian dalam kondisi normal, di mana pH 6,98
Plastic. sampai 7; DO 6,95 sampai 7,37 sedang temperatur

Keadaamearing tankdanbiofilter corrugated 25,4 °C sampai 27,8C. Fluktuasi data tersebut
plastic pada saat dioperasikan dapat dilihat pad@rcantum dalarmabel 1.

Gambar 2. (a) Bentulearing tankdengan mengerucut ke bawah untuk memudah kan pembuangan
kotoran yang mudah mengendap, dan (b) Bergaking tankdilihat dari dalam saat dioperasikan

Gambar 2c. Bentutearing tankdilihat dari Gambar 3. Penataaonrrugated plastiali kolam
samping dengan pipa over flownya biofilter dansubmerse pump
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Gambar 4. (a) PenataRecirculating Aquacul systefRAS) dilihat dari samping, dan (b) Penataan
Recirculating Aquacul syste(RAS) dilihat dari depan

Tabel 1. Konsentrasi DO, pH dan temperatur di aquarium.

Aqua Waktu DO pH Suhu Aqua Waktu DO  pH Suhu
rium  pengukuran (ppm) ('0) rium pengukuran  (ppm) ('0)
Al 07.00 7,37 7,00 25.8 Bl 07.00 737 7.00 254
13.00 730 7.00 27.1 13.00 7,32 7,00  27.1

19.00 7,25 7,00 27.6 19.00 727 705 276

01.00 723 7.00 25,7 01.00 724 7,00 255

A2 07.00 725 7,00 25.8 B2 07.00 722 7.00 255
13.00 7.25 7,00 26.9 13.00 7.08 7.00 205

19.00 7.09 698 27.7 19.00 695 698 278

01.00 7.09  7.00 25.7 01.00 7.01 7,00 2506

A3 07.00 724 7.00 25.8 B3 07.00 724 7.00 254
13.00 723 7.00 26,9 13.00 7.09  7.00 2064

19.00 701 698 27.6 19.00 695 698 276

01.00 6,93 7,00 25.8 01.00 6.83 7,00 256

A4 07.00 7,32 7,00 25,8 B4 07.00 734 7,00 254
13.00 7,12 7,00 26.9 13.00 7,11 7,00 264

19.00 7,07 698 27.8 19.00 7,07 698  27.6

01.00 7,00 7.00 25.6 01.00 6.95 7.00 257

Nb: Al dan B1 aquarium tanpa udang (kontrol)

A2, A3,A4 aquarium dengan udang diberi pakan dengan konsentrasi protein 32%
B2, B3, B4 aquarium dengan udang diberi pakan dengan konsentrasi protein 28%
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Tabel 2. Konsentra3iAN dan bahan ganik di dalam media budidaya udang selama 24 jam

Konsentrasi Konsentrasi
Aqua Protein Bahan Aqua Protein Bahan
Waktu  rium  pakan TAN organik | rium pakan TAN organik
(WIB) (%)  (mgN/kg/jam) (ppm) (%)  (mgN/kg/jam)  (ppm)
7.00 ] 32 178.99 6,98 1 28 106.67 6.98
9.00 32 135.57 4.96 28 138.71 4.45
11.00 32 245.79 4,45 28 116,93 3.83
13.00 32 145.07 4,06 28 102.19 4.06
15.00 32 205,61 3,56 28 118.69 3.94
17.00 32 150.81 4.43 28 9.13 4.2
19.00 32 147,68 6,64 28 16.5 6.06
21.00 32 150.81 4,38 28 16.5 531
23.00 32 170,12 3.56 28 23.87 3.94
1.00 32 121,06 3.91 28 16.5 432
3.00 32 106.45 2.68 28 36.52 3.02
5.00 32 146,11 6.45 28 9.13 5.78
7.00 2 32 125,71 S.18 2 28 41.28 5.52
9.00 32 192,02 3,94 28 24.77 5.07
11.00 32 154.85 4,51 28 57.79 5.07
13.00 32 119,36 451 28 24,77 4.76
15.00 32 141,78 4,14 28 33.02 4.17
17.00 32 107,97 4,55 28 8.26 4.76
19.00 32 144,97 5.54 28 16,51 6.41
21.00 32 99.94 3,27 28 41.28 4.14
23.00 32 77.52 4.14 28 57.79 4.17
1.00 32 168.86 3.62 28 57.79 4.09
3.00 32 172.22 5.0 28 16.51 4.79
5.00 32 167,18 6.45 28 24.77 756
7.00 3 32 134,97 6.98 3 28 43,72 7.49
9.00 32 35.99 4,9 28 52.92 4.79
11.00 32 89,98 4,62 28 43.66 591
13.00 32 188,96 3.89 28 93.34 3.49
15.00 32 143.97 3,29 28 34.41 4.26
17.00 32 26,99 3.33 28 96.48 438
19.00 32 35,99 4,42 28 71.69 4.38
21.00 32 26,99 3,48 28 87.17 3.68
23.00 32 62.99 2.29 28 99.56 4.26
1.00 32 116,98 293 28 62.38 391
3.00 32 125,98 3.74 28 87.17 3.0
5.00 32 152.97 3.34 28 124.45 4.94
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3.1.4. Konsentrasi @tal Amonia Nitogen (AN) berarti mampu melakukan proses nitrifikasi. Tingkat
dan Bahan Organik konsentrasi dan efisiensi dalam mengurangi amonia,
KonsentrasiotalAmonia Nitrogen (AN) dan  bahan organik, padatan tersuspensi, nitrit dan nitrat
bahan organik yang terkandung dalam medisebelum dan sesudah dilewatkan biofilter dapat
pemeliharaan udang terlihat adanya perbedaan yadi{ihat padarabel 3, 4,5, 6 dan 7.
significantantara udang yang diberi pakan dengan  Tingkat efisiensi pengurangan amonia 10,95%

konsentrasi protein 32% dan 28%6El 2) dan 14,37% dengan konsentrasi amonia masih sangat
rendah yaitu di bawah 1 ppm, baik pada sebelum dan
3.1.5. Efisiensi Biofilter sesudah biofilter

Media biofilter yang terbuat dari genteng plastik ~ Rata-rata bahan organik yang keluar dagr
bergelombang mempunyai luas permukaan pada tilpw aquarium pemeliharaan udang tergantung pada
set biofilter sebesar 24(Pmiengan luas penampungkandungan protein dalam pakan, makin tinggi
(aquarium) 600 cfn Dari analisa biologi terbukti kandungan proteinnya makin tinggi pula kandungan
positif mengandung bakteNitrosomonasyang bahan organik dalam limbah, di mana kandungan

Tabel 3. Konsentrasi amonia (ppm) sebelum dan sesudah difilter dengan biofilter

Waste Waktu  Sebelum Sesudah Waste Waktu Sebelum Sesudah

(WIB)  biofilter  biofilter (WIB)  biofilter  biofilter

A 7.00 0,26 0,14 B 7.00 0.24 0.18

10.00 0,23 0.23 10.00 021 0.12

13.00 0.25 0,22 13.00 0,19 0.18

16.00 0,25 0,24 16.00 0,20 0.19

19.00 0.29 0,24 19.00 0,24 0.22

22.00 0.27 0.25 22.00 0.24 0.18

1.00 0.23 0.24 1.00 0.22 0.21

4.00 0.23 0.23 4.00 0.20 0.21
Rata-rata ~ 025125 0.22375 02175  0.18625

Efisiensi (%) 10,95 14,37

Nb: A= over flowdari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 32%
B= over flowdari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 28%

Tabel 4. Konsentrasi baharganik (ppm) sebelum dan sesudah biofilter

Waste Waktu  Sebelum  Sesudah  Waste  Waktu  Scebelum  Sesudah

(WIB)  piofilter  biofilter (WIB)  piofilter  biofilter
A 7.00 11.84 6.11 B 7.00 4,11 3.89
10.00 11.12 6,78 10.00 428 3.83
13.00 10.45 6.56 13.00 4.56 3.94
16.00 10,78 5.78 16.00 4.83 5.95
19.00 10.84 5.45 19.00 7.45 6.78
22.00 10,23 5.17 22.00 8.23 5.67
1.00 11,28 3,78 1.00 7,73 4.44
4.00 11.12 5.06 4.00 10,51 6.89
Rata-rata = 10.96 5.586 6.46 5.17
Efisiensi (%) = 49,02 19,94
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bahan organik sebesar 10,96 ppm saat kandunga&ngantung pada beberapa fakt&alah satu di
protein dalam pakan sebanyak 32% dan pada pakantaranya adalah tingkat pemberian pakan.
yang kandungan proteinnya hanya 28% kandungdtemampuarcorrugated plastiauntuk mengurangi
bahan organik dalam limbah hanya 6,46%. Baha®S cukup efektif dengan efisiensi pengurangan
organik tersebut harus dikurangi sebelum airnyd5,46% dan 22,22 %.
dipakai lagi dan hasil pengurangan setelah Nitrit adalah senyawa yang berbahaya untuk
dilewatkan biofilter konsentrasinya turun menjadkehidupan udang bila konsentrasinya melebihi,
5,59 ppm dan 5,17 ppm dengan tingkat efisiensiedangkan nitrat tidak akan berbahaya walau
pengurangan sebesar 49,02% dan 19,94%. Ddatansentrasinya tinggi, bahkan sangat baik untuk
tingkat pengurangannya dapat dilihat padbel 4. kesuburan perairan. Konsentrasi nitrit dan nitrat
Padatan tersuspensi (SS) yang terukur sebelisabelum dan sesudah melewati biofilter dapat dilihat
dan sesudahiofilter corrugated plastidervariasi padaTabel 6 dan 7.
yaitu antara 0,40 — 1,90 mg/L dan 0,1 — 1,27 mg/L

Tabel 5. Konsentrasi padatan tersuspensi (gram/L) sebelum dan sesudah biofilter

Waste Waktu  Sebelum  Sesudah  Waste Waktu  Sebelum  Sesudah

(WIB)  biofilter  biofilter (WIB)  piofilter  biofilter
A 7.00 0.018 0.006 B 7.00 0.01 0.006
10.00 0,011 0,008 10.00 0.01 0.006
13.00 0,017 0.008 13.00 0,01 0.009
16.00 0,007 0,006 16.00 0,008 0,006
19.00 0.011 0.007 19.00 0,004 0.003
22.00 0.012 0,006 22.00 0,005 0,005
1.00 0.017 0.015 1.00 0.022 0.017
4.00 0,017  0.015 4.00 0,021 0.018
Rata-rata= 0,01375 0.00888 0.01125  0.00875
Efisiensi (%) = 35,46 22,22

Nb: A= over flowdari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 32%
B= over flowdari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 28%

Tabel 6. Konsentrasi nitrit (ppm) sebelum dan sesudah biofilter

Waste Waktu  Sebelum Sesudah Waste  Waktu  Sebelum Sesudah

biofilter  biofilter biofilter  biofilter

A 7.00 0.05 0.04 B 7.00 0.09 0.05

10.00 0.05 0.04 10.00 0.08 0.05

13.00 0.05 0.05 13.00 0.07 0.05

16.00 0.05 0.04 16.00 0.08 0.05

19.00 0.05 0.05 19.00 0.08 0.07

22.00 0,05 0.04 22.00 0.07 0.05

1.00 0.05 0.05 1.00 0.07 0.05

4.00 0,05 0,05 4.00 0.06 0.05
Rata-rata= 0,05 0,045 0,075  0.0525

Efisiensi (%) = 10 30
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Tabel 7. Konsentrasi nitrat (ppm) sebelum dan sesudah biofilter

Waste  Waktu Sebelum Sesudah Waste Waktu Sebelum Sesudah

biofilter  biofilter biofilter  biofilter

A 7.00 17485 19404 B 700 11915 14.027
10.00 15617 21,987 10.00 11,178  13.237

13.00 21,576  23.592 13.00 11383 14335

16.00 21,526 22473 16.00 11,13 13.004

19.00 16842  21.526 19.00  11.88 12.963

22.00 18336 19.202 22.00 12253 13.287

1.00 18.27 19.202 .00 14021  13.115

400 19802 20.017 400 14573 14467

3.2. Pembahasan jumlah pakan dan kondungan protein yang

terkandung dalam pakan.
3.2.1. Kondisi Kualitas Air dan Pertumbuhan FluktuasiTAN sangat tidak teratumhal ini
Udang dimungkinkan karena udang galah setelah post larva
Parameter kualitas air di dalam media budidaybersifat kurang aktif, sehingga saat setelah diberi
(rearing tank udang secara umum pada kisarapakan tidak langsung menunjukkan kenaika.
normal, di mana pHnya mempunyai kisaran 6,9®8apoutsoglotet al., (2005) mendapatkan bahwa
sampai 7. Menurut Hutchinse al.,(2004) bahwa ekskresi amonia atau ketidakseimbangan asam amino
kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan ikan paddapat diakibatkan oleh beberapa faktor diantarnya
sistem biofilter air tawar adalah sekitar 7. Sedangkdrecepatan makan, jumlah pakan dan pengaruh
oksigen terlarut yang terukur antara 6,95 sampai 7,3itlanya respon atau keaktifan geraknya terutama saat
ppm. Menurut Sutomo dan Mu’minah ( 2004) oksigeadanya stress. Dimungkinkan saat pakan diberikan
terlarut untuk pertumbuhan udang galah adalah >tRlak langsung diekskresi, karena udang masih
ppm. Sedang temperatur untuk pertumbuhan udabgrsembunyi di persembunyiashglte).
galah adalah antara 25 —°€1 Jadi temperatur yang Tabel 3 menunjukkan konsentrasi amonia
terukur di media budidaya penelitian dalam kisarasebelum masuk biofilter merupakan gambaran
25,4 °C sampai 27,8C sudah memenuhi syarat. Darikandungan amonia dearing tank karena sampel
kondisi kualitas air tersebut di atas sangatersebut diambil dari over flow semua rearing tank
mendukung sekali pertumbuhan udang galah selardan konsentrasinya masih sangat rendah yaitu antara
penelitian. Kondisi air yang baik juga mendukund,20 sampai dengan 0,29 ppm. Menurut Timneins
efektifitas kerja biofilter dan tidak perlu dilakukanal., (2002) konsentrasi amonia di bawah 1 ppm
backwashingatau pencucian balik §€ng datWu, merupakan konsentrasi yang belum terpolusi dan
2004). baik untuk kehidupan organisme, bahkan batasan
untuk budidaya ikan di daerah hangat(m water
3.2.2. Fluktuasi Ttal Amonia Nitogen dan fish) selama masih di bawah 2-3 ppm adalah masih
Bahan Organik dalam kondisi aman. Rendahnya konsentrasi amonia
Total amonia nitrogen @N) dan bahan ganik  ini (di bawah 1 ppm) menurut Hutchinsen al.,
pada media air budidaya udang yang diberi pakg@004) bisa juga karena didukung kondisi kualitas
dengan konsentrasi protein 32% menunjukkan nilgiarameter yang lain seperti temperatur dan pH yang
yang lebih tinggi dari pada udang yang diberi pakamasih dalam kondisi normal (pH sekitar 7).
dengan konsentrasi protein 28%. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Muslimt al., (2004) 3.2.1. Efisiensi Biofilter
sebelumnya yang dilakukan pada ikan rainbow trout,  Limbah budidaya ikan dan udang yang paling
di mana produksiAN dan COD sebanding denganbahaya dan sering ditemukan adalah limbah padat
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yang berupa sisa pakan dan feces serta limbah chirdidaya ikan atau udang secara intensif akan sangat
yang berupa amonia. Limbah tersebut harus segat@entukan oleh keberhasilan menangani padatan
dikurangi atau diminimalkan, karena pengurangatersuspensi, dalam hal ini mampu mengurangi atau
limbah direaring tankakan meningkatkan kualitas menghilangkan (Timmoret al 2002), karena makin
air, meningkatkan produksi, menurunkan biaya@epat padatan tersuspensi dipindahkan berarti
produksi dan mengurangi pencemaran lingkungatesehatan lingkungan akan tetap terjaga.
(Suzukiet al.,2003; Boyd 2003). Media biofilter yang
terbuat dari genteng plastik bergelombang dalafh  Simpulan dan Saran
penelitian ini mampu mengurangi konsentrasi amonia
sebanyak 11 sampai 14%. Hal ini karena amon#é&l. Simpulan
setelah melewati biofilter menjadi berkurang, karena  Design budidaya udang galah yang telah
di media biofilter terdeteksi tumbuh bakteridibentuk dalam penelitian ini yang terdiri da@ring
Nitrosomonassehingga proses nitrifikasi terjadi dantankyang dibuat dengaioble drainyang dilakukan
akibatnya konsentrasi nitrat meningkat (MusBin secararecirculating aquaculture systemiengan
al., 2005) MenurutYool et al.,(2007) bahwa proses dilengkapi biofilter yang terbuat dari genteng plastik
nitrifikasi berjalan dengan baik apabila konsentrasiergelombang mampu menumbuhkan udang tanpa
nitrat di air meningkat, di mana kalau di perairamdanya penyakit karena biofilter yang digunakan
terbuka ditandai dengan tumbuhnya fitoplanktormampu mengurangi racun amonia sebanyak 10,95 -
Tabel 7 juga menunjukkan dengan sempurna bahwd,37%; bahan organik sebanyak 19,94 — 49,02% dan
air over flowyang dilewatkan ke media biofilter padatan tersuspensi sebanyak 22,22 - 35,46% serta
meningkat konsentrasi nitrat. Konsentrasi nitratlapat menjaga pH dan oksigen terlarut dalam kisaran
yang berlebihan akan sangat bermanfaat apabifang normal.
dimanfaatkan untuk kegiataqriculture (pertanian)
seperti hydroponic, dan hal ini telah dicobakan ole.2. Saran
Muslimet al.,(2005) di Korea untuk menumbuhkan Agar budidaya udang dan ikan dapat berhasil
sayur kangkung yang dapat berfungsi untukecara berkelanjutan, di mana hasilnya selalu
meningkatkan penghasilan tambahan dan jugaeningkat dan tidak merusak lingkungan, maka
sebagai denutrienisasai. Demikian juga Sebal, teknologi ini sangat tepat dilakukan, karena
(2008) telah memanfaatkan nitrat tersebut untutisamping praktis, sederhana, murah, mudah
meningkatkan pertumbuhan gandum dan dapdtoperasikan dan ramah terhadap lingkungan
memproduksi gandum 16 ton/hektarnya.

Biofilter yang terbuat dari genteng plastikUcapan terimakasih
bergelombang ini tidak hanya mampu menyaring atau Terima kasih kepada sponsor penelitian ini yaitu
mengurangi senyawa kimia dengan proses biolo@IPA Universitas Diponegoro No. 0160.0/023-04.2/
(nitrifikasi) akan tetapi mampu juga mengurangXlI1/2009. Selanjutnya penghargaan dan ucapan
konsentrasi padatan tersuspensi 22% sampai 35,58rima kasih disampaikan kepada semua anggota BBI
serta mampu juga mengurangi bahan organik sebesating Kab. Kendal yang telah membantu dan
20% sampai 49%. Menurut Musliet al.,(2004) memberikan beberapa fasilitas, sehingga penelitian
berkurangnya padatan tersuspensi setelah melewatibisa berjalan dengan bailerima kasih pula pada
biofilter karena bentuk bergelombang dan gentengapak Drlr. Sarjito, MAppSc dan Dir.Istiyanto
yang tersusun bersap-sap akan menguran§amijan, MSi yang telah mendorong dalam
kecepatan mengalisehingga padatan tersebut akapengajuan penelitian ini seAaun, Indira,Ario dan
terendap di genteng plasting tersebut. Padatan yaAgwar yang telah ikut mengoperasikan sistem
tersuspensi merupakan penyusun bahan orgarbkdidaya ini.Terima kasih diucapkan pula kepada
(Muslim et al., 2004), maka bahan organiknya jugareviwer atas masukan dan penyempurnaan penulisan,
akan ikut berkurang. Oleh karena itu keberhasilasehingga tulisan ini menjadi lebih sempurna.
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